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Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis distribusi jumlah penerima bantuan sosial berdasarkan
kelompok umur di empat provinsi di Indonesia: Riau, Lampung, Sumatera Barat, dan Bali pada tahun 2023/2024.
Bantuan sosial merupakan salah satu upaya pemerintah untuk mengurangi ketimpangan sosial dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, khususnya bagi kelompok rentan. Namun, distribusi bantuan sosial seringkali tidak
merata antar kelompok umur, sehingga perlu dilakukan analisis untuk memahami pola penerimaannya. Metode yang
digunakan adalah analisis deskriptif melalui studi literatur yang berfokus pada data penerima bantuan sosial
berdasarkan kelompok umur. Hasil penelitian menunjukkan adanya variasi signifikan dalam jumlah penerima
bantuan sosial antar kelompok umur dan provinsi. Kelompok usia produktif (26-40 tahun) cenderung menjadi
penerima utama di Lampung dan Riau, sementara Bali menunjukkan jumlah penerima yang lebih rendah, terutama
pada kelompok usia lanjut. Penelitian ini menggarisbawahi perlunya kebijakan distribusi bantuan sosial yang lebih
inklusif dan adil, untuk menjangkau kelompok rentan di seluruh usia dan wilayah.

Kata Kunci: Analisis Distribusi, Kesejahteraan Masyarakat, Variasi Penerima, Ketimpangan Sosial

Abstract— This study aims to analyze the distribution of social assistance recipients based on age groups in four
provinces of Indonesia: Riau, Lampung, West Sumatra, and Bali, in 2023/2024. Social assistance is one of the
government’s efforts to reduce social inequality and improve community welfare, especially for vulnerable groups.
However, the distribution of social assistance is often uneven across age groups, necessitating an analysis to
understand the patterns of its recipients. The method used is descriptive analysis through a literature study focusing
on social assistance recipient data by age group. The results of the study indicate significant variations in the
number of social assistance recipients across age groups and provinces. The productive age group (26—40 years)
tends to be the main recipients in Lampung and Riau, while Bali shows a lower number of recipients, especially
among the elderly age group. This study highlights the need for a more inclusive and equitable social assistance
distribution policy to reach vulnerable groups across all ages and regions.

Keywords: Distribution Analysis, Community Welfare, Recipient Variation, Social Inequality

1. PENDAHULUAN

Bantuan sosial merupakan salah satu upaya pemerintah dalam mengurangi ketimpangan sosial
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Di Indonesia, program bantuan sosial sangat penting,
terutama bagi kelompok masyarakat yang rentan. Namun, distribusi bantuan sosial sering kali tidak
merata, dan hal ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk usia penerima. Dalam konteks ini,
penelitian ini berjudul "Jumlah Penerima Bantuan Sosial Menurut Kelompok Umur Provinsi Riau,
Lampung, Sumatera Barat, dan Bali Tahun 2023/2024" bertujuan untuk menganalisis jumlah penerima
bantuan sosial berdasarkan kelompok umur di empat provinsi tersebut.

Salah satu masalah yang sering timbul dalam distribusi bantuan sosial adalah ketidakadilan dalam
akses. Beberapa kelompok umur mungkin tidak mendapatkan bantuan yang memadai, sementara
kelompok umur lainnya menerima lebih banyak. Misalnya, di Lampung, kelompok umur 26-30 tahun
memiliki jumlah penerima yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok umur 46-50 tahun.
Hal serupa juga terlihat di provinsi lain, di mana pola penerimaan bantuan sosial menunjukkan
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perbedaan yang mencolok antara kelompok umur. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
mencakup analisis deskriptif dengan mengumpulkan data jumlah penerima bantuan sosial berdasarkan
kelompok umur di masing-masing provinsi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai distribusi
bantuan sosial di Indonesia, serta untuk mengidentifikasi kelompok umur yang paling banyak menerima
bantuan. Dengan hasil analisis ini, diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna bagi pembuat
kebijakan untuk merumuskan strategi distribusi bantuan sosial yang lebih efektif dan adil.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat variasi yang signifikan dalam jumlah
penerima bantuan sosial antar kelompok umur dan provinsi. Di Lampung, kelompok umur 26-30 tahun
memiliki rata-rata tertinggi, sedangkan di Bali, penerima bantuan sosial paling rendah ditemukan pada
kelompok umur 46-50 tahun. Temuan ini menyoroti perlunya perhatian lebih pada kelompok-kelompok
tertentu agar distribusi bantuan sosial dapat dilakukan secara merata dan tepat sasaran.

2. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk menganalisis jumlah penerima bantuan sosial
menurut kelompok umur di Provinsi Riau, Lampung, Sumatera Barat, dan Bali adalah metode studi
literatur (literature review). Pengumpulan data dilakukan dengan meneliti dan menganalisis berbagai
sumber akademis yang membahas tema bantuan sosial, demografi, dan ketimpangan sosial di Indonesia.

Pengumpulan Data: Data mengenai jumlah penerima bantuan sosial di setiap provinsi dan
kelompok umur diperoleh dari penelitian dan publikasi sebelumnya. Metode studi literatur ini
memungkinkan peneliti untuk menggali informasi yang telah ada dan menganalisisnya untuk
mendapatkan wawasan yang lebih mendalam tentang distribusi bantuan sosial di Indonesia.

Berikut adalah lima jurnal yang dijadikan referensi dalam penelitian ini:

1. Kementerian Sosial Republik Indonesia. (2023). "Analisis Kebijakan Bantuan Sosial di
Indonesia: Dampak dan Penerima." Jurnal Kebijakan Sosial. Jurnal ini membahas kebijakan
bantuan sosial yang diterapkan di Indonesia, termasuk analisis demografi penerima.

2. Nurani, A. (2022). "Demografi dan Keterjangkauan Program Bantuan Sosial di Indonesia."
Jurnal Ekonomi Pembangunan. Artikel ini menganalisis faktor demografi yang
mempengaruhi akses terhadap program bantuan sosial di berbagai kelompok umur.

3. Handayani, R., & Sari, D. (2021). "Inequality in Social Assistance Distribution in Indonesia:
An Empirical Study." Jurnal Sosial dan Pembangunan. Penelitian ini mengeksplorasi
ketidakadilan dalam distribusi bantuan sosial di Indonesia, dengan fokus pada perbedaan
antar kelompok umur.

4. Rizki, M. (2022). "Pola Penerimaan Bantuan Sosial Berdasarkan Usia di Provinsi
Sumatera.”" Jurnal Penelitian Sosial. Jurnal ini secara khusus menganalisis pola penerimaan
bantuan sosial berdasarkan kelompok umur di provinsi Sumatera.

5. Setiawan, B. & Maulana, A. (2023). "Evaluasi Program Bantuan Sosial di Indonesia:
Tinjauan Berdasarkan Usia dan Status Sosial Ekonomi." Jurnal Ekonomi dan Manajemen.
Acrtikel ini mengevaluasi program bantuan sosial di Indonesia dan bagaimana status sosial
ekonomi dan usia mempengaruhi penerimaan bantuan.

Analisis Data: Setelah mengumpulkan data dari jurnal-jurnal tersebut, dilakukan analisis
deskriptif untuk menghitung rata-rata jumlah penerima bantuan sosial menurut kelompok umur di
masing-masing provinsi. Data ini kemudian diolah dan disajikan dalam bentuk tabel serta grafik untuk
memudahkan pemahaman.

Penyajian Hasil: Hasil analisis menunjukkan variasi yang signifikan dalam jumlah penerima
bantuan sosial antar kelompok umur dan provinsi. Temuan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi pembuat kebijakan dalam merancang strategi distribusi bantuan sosial yang lebih tepat sasaran dan
efektif.
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3. ANALISA DAN PEMBAHASAN

Analisis terhadap data jumlah penerima bantuan sosial berdasarkan kelompok umur di Provinsi
Lampung, Bali, Sumatera Barat, dan Riau menunjukkan perbedaan signifikan yang dapat dijadikan
bahan pertimbangan untuk perbaikan program bantuan sosial. Di Lampung, rata-rata jumlah penerima
bantuan sosial adalah 7.425,71. Dari data yang diperoleh, kelompok umur 26-30 tahun mencatatkan
jumlah tertinggi dengan 9.625 penerima, diikuti oleh kelompok umur 31-35 tahun dengan 8.532.
Penurunan yang cukup tajam terlihat pada kelompok umur 41-45 tahun (4.941) dan terutama 46-50 tahun
(2.780), yang menunjukkan bahwa kelompok umur yang lebih tua cenderung mendapatkan bantuan
sosial yang lebih sedikit. Ini mungkin mencerminkan suatu kebijakan yang lebih memprioritaskan
kelompok usia produktif dibandingkan yang lebih tua. Kelompok umur 56-60 tahun juga memiliki
jumlah penerima yang relatif tinggi (9.599), yang menunjukkan adanya perhatian terhadap kelompok
usia lanjut meskipun tidak sebanyak kelompok usia produktif.
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Sebaliknya, Bali menunjukkan rata-rata jumlah penerima bantuan sosial yang jauh lebih rendah,
yaitu 3.258,14. Penerima tertinggi berasal dari kelompok umur 31-35 tahun dengan 5.056, diikuti oleh
kelompok umur 26-30 tahun (4.704). Jumlah penerima bantuan sosial untuk kelompok umur 41-45 tahun
dan 46-50 tahun sangat rendah, masing-masing 1.539 dan 937. Hal ini menunjukkan bahwa di Bali,
mungkin terdapat kebijakan yang lebih ketat atau kurangnya perhatian terhadap kelompok yang lebih
tua, menciptakan ketidakmerataan dalam distribusi bantuan sosial. Dengan jumlah penerima yang
rendah, hal ini juga mencerminkan tantangan dalam mencapai kelompok masyarakat yang paling
membutuhkan.

Diana Apriyanti | https://jurnalmahasiswa.com/index.php/biikma | Page 431



https://jurnalmahasiswa.com/index.php/biikma

BIIKMA : Buletin lImiah llmu Komputer dan Multimedia
Volume 2, No. 3, Oktober Tahun 2024
ISSN 3024-8248 (media online)

Ogive Jumlah Kumulatif Penerima Bantuan di Bali Poligon Frekuensi Jumlah Penerima Bantuan di Bali
22500}~ e 5000
20000
g 4000
E 13500
H] 7
H £
= 15000 E
§ £ w00
£ 12500 H
= E
5 L
10000
i 000
7500
5000 1000
PR AP KIP Jaminan Kesabatan HAMBHARSLIE Gan Elpp  BPMT BT PRH AR NP jaminan Keschatan Sutmandbetrik dan Elpjl BPNT BT
pesits Bantuan Jenis Bantuan

ils8 ib neutned emirened delmu| mepofziH

] TWAE (53 3 NED SIIBCOMEUEALSSN LN Mt R HA
nuusned zina|

Sumatera Barat memiliki rata-rata jumlah penerima bantuan sosial 6.185,29. Jumlah penerima
tertinggi terdapat pada kelompok umur 36-40 tahun dengan 9.986 penerima, yang mencerminkan
kelompok yang aktif dalam dunia kerja dan kemungkinan berkontribusi lebih besar terhadap ekonomi
lokal. Kelompok umur 26-30 tahun dan 31-35 tahun juga menunjukkan angka yang signifikan, masing-
masing 6.565 dan 5.923. Sementara itu, kelompok umur 41-45 tahun (4.693) dan 46-50 tahun (2.601)
mengalami penurunan jumlah penerima, mirip dengan pola yang terlihat di Lampung, namun tidak
setajam di Bali. Hal ini menunjukkan bahwa ada kesadaran lebih terhadap kebutuhan kelompok usia
dewasa, tetapi masih terdapat ruang untuk meningkatkan akses bagi kelompok yang lebih tua.
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Riau menunjukkan rata-rata jumlah penerima bantuan sosial sebesar 6.219,86. Kelompok umur
36-40 tahun menjadi kelompok yang paling banyak menerima bantuan dengan 10.243 penerima, diikuti
oleh 41-45 tahun (7.651). Penerima pada kelompok umur 26-30 tahun (5.083) dan 31-35 tahun (5.595)
lebih rendah dibandingkan dengan kelompok umur yang lebih tua. Meskipun kelompok umur 46-50
tahun memiliki 4.362 penerima, hal ini menunjukkan bahwa Riau mungkin memiliki kebijakan yang
lebih inklusif dalam hal dukungan terhadap kelompok yang lebih tua.
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4. KESIMPULAN

Dari analisis terhadap data jumlah penerima bantuan sosial menurut kelompok umur di Provinsi
Lampung, Bali, Sumatera Barat, dan Riau, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
dalam distribusi bantuan sosial antar provinsi dan kelompok umur.

Kelompok Usia Produktif Mendominasi: Secara umum, kelompok umur 26-30 tahun dan 36-40
tahun cenderung menjadi penerima bantuan sosial terbanyak, terutama di Lampung, Sumatera Barat,
dan Riau. Hal ini menunjukkan bahwa program bantuan sosial lebih diarahkan kepada kelompok usia
yang dianggap produktif dan berkontribusi terhadap ekonomi.

Kurangnya Dukungan untuk Kelompok Usia Lebih Tua: Sementara itu, kelompok umur yang
lebih tua, seperti 46-50 tahun dan 51-55 tahun, menunjukkan angka penerima yang jauh lebih rendah.
Di Bali, kondisi ini lebih mencolok dengan jumlah penerima yang sangat minim di kelompok umur
tersebut, yang mengindikasikan adanya ketidakmerataan dalam akses bantuan sosial.

Variasi Antar Provinsi: Rata-rata jumlah penerima bantuan sosial juga bervariasi antar provinsi,
dengan Lampung mencatatkan jumlah tertinggi, sementara Bali memiliki angka terendah. Hal ini
menunjukkan bahwa faktor regional, termasuk kebijakan lokal dan kapasitas pemerintah daerah dalam
menyalurkan bantuan sosial, berpengaruh besar terhadap distribusi bantuan.

Kebutuhan untuk Kebijakan yang Lebih Inklusif: Temuan ini menggarisbawahi perlunya
perhatian lebih dari pemerintah dalam merancang dan melaksanakan program bantuan sosial yang lebih
inklusif, yang tidak hanya menargetkan kelompok usia produktif tetapi juga menyediakan dukungan
yang memadai bagi kelompok umur yang lebih tua dan rentan.
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